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10.24905/permana.v17i3.1480 2023, menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio dan Debt
to Equity Ratio secara simultan terhadap Return On Asset
pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di
BEI periode 2021-2023. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebanyak 30 perusahaan, sedangkan sampel
penelitian sebanyak 15 perusahaan yang dipilih dengan tek-
nik purposive sampling. Analisis data menggunakan anali-
sis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 29. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Struktur modal Debt to
Asset Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Profita-
bilitas (Return on Asset), Sruktur modal Debt to Equity
Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas,
serta secara simultan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return
on Asset). Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal
sangat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Tingginya DAR menurunkan profita-
bilitas karena beban utang yang besar, sementara DER yang
dikelola dengan baik justru meningkatkan profitabilitas.
Secara keseluruhan, perusahaan perlu menyeimbangkan
penggunaan utang agar kinerja keuangan tetap optimal.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Debt to Asset
Ratio on Return on Assets in sub-coal mining companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-
2023, analyze the effect of Debt to Equity Ratio on Return
on Assets in sub-coal mining companies listed on the Indo-
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effect of Debt to Asset Ratio and Debt to Equity Ratio
simultaneously on Return on Assets in coal mining compa-
nies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2021-2023. The population of this study is 30 coal sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange,
while the research sample is 15 companies selected using
purposive sampling technique. Data analysis used multiple
linear regression analysis with the help of SPSS 29. The
results of the study showed that the capital structure of the
Debt to Asset Ratio had a significant negative effect on
Profitability (Return on Assets), the capital structure of the
Debt to Equity Ratio had a significant positive effect on
profitability, and simultaneously the Debt to Asset Ratio and
Debt to Equity Ratio had a significant effect on Profitability
(Return on Assets). This shows that the capital structure
greatly affects the company's ability to generate profits.
High DAR reduces profitability due to the large debt
burden, while well-managed DER actually increases profi-
tability. Overall, companies need to balance the use of debt
to maintain optimal financial performance.

Key word: Capital Structure, Debt to Asset Ratio, Debt to
Equity Ratio, Profitability, Return on Asset
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PENDAHULUAN

Perusahaan harus mampu mempertahankan kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi
perekonomian saat ini. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Ada beberapa rasio keuangan diantaranya adalah

rasio profitabilitas (Dunakhir & Idrus, 2021).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba atau mengukur
efektivitas manajemen perusahaan pengelolaan. Profitabilitas dapat diukur dari modal itu
sendiri maupun dari semua dana diinvestasikan ke dalam perusahaan Hasanuddin & Idris,
(2025). Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan
melalui seluruh kemampuan dan sumber daya yang ada. Semakin besar tingkat profitabilitas
mengindikasikan bahwa semkain besar tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan
operasionalnya serta menjamin keberlangsungan hidup suatu perusahaan serta menjamin

keberlangsungan hidup suatu perusahaan, faktor yang diduga memiliki peran atau pengaruh
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terhadap kinerja perusahaan yaitu keputusan struktur modal (Jirwanto, Aqsa, Agusven, 2018:

35).

Menurut Utami, Hirawati, Giovanni (2021) struktur modal merupakan keputusan
keuangan yang vital karena profitabilitas secara langsung dipengaruhi oleh struktur modal.
Keputusan struktur modal mengharuskan manajer memilih komposisi sumber dana yang tepat
serta dapat memberikan kontribusi terhadap nilai perusahaan yang maksimal, sehingga struktur
modal menjadi keputusan penting bagi pemegang saham perusahaan. Penentuan komposisi
struktur modal dengan tepat diharapkan dapat meningkatkan keuntungan atau profitabilitas
serta nilai perusahaan. Dalam memenuhi modalnya, perusahaan dapat mencukupi kebutuhan
modal baik bersumber dari pendanaan internal atau bersumber dari pendanaan eksternal.
Menurut Handayani & Puspitasari, (2018) Sumber pendanaan internal misalnya laba ditahan,
sementara sumber pendanaan eksternal salah satunya yaitu utang. Perusahaan yang
menggunakan utang sebagai sumber pendanaan harus berhati-hati karena utang memiliki risiko
akan timbulnya biaya bunga. Biaya bunga inilah yang akan memengaruhi profitabilitas
perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diharapkan menjadi imbal balik

terhadap tingginya tingkat risiko yang di hadapi (Utami et al., 2021).

Saat ini semakin banyak perusahaan di Indonesia yang berkembang pesat setiap
perusahaan, besar atau kecil, memiliki tujuan yang telah ditentukan. Tak kecuali di Bursa Efek
Indonesia, emiten terbagi dalam dalam sembilan sektor utama. Salah satu sektor yang
memegang peranan penting dalam pasar modal Indonesia industri pertambangan yang terdiri
dari empat subsektor batubara, subsektor minyak mentah dan gas bumi, subsektor logam dan
mineral lainnya. Di antara keempat subsektor tersebut, subsektor batubara merupakan
kelompok maju yang dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pembangunan ekonomi

indonesia (Ningsih, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengetahui struktur modal
dalam meningkatkan profitabilitas diantaranya Fauzan & Mukaram, (2023), struktur modal
(Debt to Equity Ratio) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan menurut Noviana, Jannah, Pratista, & Putri, (2024), struktur modal (Debt to Equity
Ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Rohmiati, (2021) menunjukkan struktur modal (Debt to Assets
Ratio) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Selanjutnya penelitian
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yang dilakukan oleh Bastian at al, (2024) menunjukkan struktur modal (Debt to Assets Ratio)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Besarnya struktur modal dan profitabilitas pada perusahaan pertambangan sub sektor

batubara di BEI tahun 2021-2023 dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel Data Struktur Modal dan Profitabilitas

Eﬁ‘l’ifl Tahun DAR DER ROA
2021 0,66 1,9 0,14
ABMM 2022 0,69 221 0,14
2023 0,65 1,84 0,13
2021 0,79 3,7 0,16
ADMR 2022 0,56 1,26 0.26
2023 0,39 0,63 0,26
2021 0,41 0,7 0,12
ADRO 2022 0,39 0,65 0,23
2023 0,29 0,41 0,16

Sumber: www.idx.co.id_(data diolah)

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel diatas, dapat dilihat bahwa perusahaan-
perusahaan dalam subsektor batubara, yaitu ABMM, ADMR dan ADRO, mengalami fluktuasi
dalam rasio utang (DAR dan DER) serta Profitabilitas (ROA) selama periode 2021-2023.
ABMM menunjukkan fluktuasi dalam rasio utang dan penurunan ROA, yang mengindikasikan
penurunan efisiensi dalam menghasilkan laba. ADMR menunjukkan perbaikan signifikan
dalam rasio utang dan peningkatan ROA, mencerminkan pengelolaan keuangan yang lebih
baik. ADRO juga mengalami penurunan rasio utang, tetapi ROA menunjukkan fluktuasi, yang
menunjukkan tantangan dalam mempertahankan efisiensi laba. Secara keseluruhan, pengelo-
laan struktur modal yang efektif, baik melalui pengurangan utang maupun pengelolaan
proporsi utang terhadap ekuitas dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perusahaan
yang mampu mengelola utang dengan baik cenderung menunjukkan kinerja keuangan yang
lebih baik, sementara peningkatan utang yang tidak diimbangi dengan efisiensi laba dapat
mengakibatkan stagnasi atau penurunan profitabiltas. Dari pemamparan masalah diatas
membuat penulis berminat melakukan penelitian mengenai struktur modal dengan penggunaan
hutang terhadap profitabilitas perusahaan. Variabel pengukuran yang terkait struktur modal
yang diambil penelitian ini menggunakan rasio /everage yang terdiri dari debt to asset (DAR)

dan debt to equity ratio (DER) kemudian untuk profitabilitas menggunakan Refurn on asset
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(ROA).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas
untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor
pertambangan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021—
2023. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan yang diperoleh melalui metode dokumentasi dari situs resmi Bursa Efek Indonesia.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur menggunakan Return
on Assets (ROA), sedangkan variabel independen adalah struktur modal yang diproksikan
melalui Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Pengukuran variabel
dilakukan berdasarkan perbandingan komponen laporan keuangan sesuai dengan rumus rasio
keuangan yang berlaku. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan subsektor batubara
yang terdaftar di BEI sebanyak 30 perusahaan. Teknik pemilihan sampel menggunakan
purposive sampling dengan kriteria: (1) perusahaan terdaftar secara berturut-turut selama
periode 2021-2023, (2) menyajikan laporan keuangan lengkap, dan (3) memiliki laba positif
selama periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sampel sebanyak 15
perusahaan. Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk
memastikan kelayakan model regresi. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda
untuk menguji pengaruh DAR dan DER terhadap ROA. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji t untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk pengaruh simultan, serta
koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menje-
laskan variasi profitabilitas. Seluruh pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak

statistik.

HASIL
Uji Normalitas
Tabel 1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 45
Normal Parameters®® Mean .0000000
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
Std.
Deviation 06214753
Most Extreme Absgl}l te 125
Differences Positive 125
Negative -.097
Test Statistic 125
Asymp. Sig. (2-tailed) .077°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Uji SPSS V.29, 2025 (data diolah)

Data dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig.-nya > 0,05. Pada
uji Kolmogorov—Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,077 > 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data secara statistik terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Uji Multikolinearitas
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 320 .030 10.672 .000

DAR -.294 055 -.606 -5.381 .000 .999 1.001

DER 071 026 304 2.700 010 .999 1.001

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Uji SPSS V.29, 2025 (data diolah)

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel independent. Hal ini terlihat dari nilai tolerance variabel X1 dan X2 sebesar 0,999 dan
0,999 yang lebih besar dari 0,10, serta nilai VIF variabel X1 dan X2 sebesar 1,001 dan 1,001
yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian, kedua variabel independent (X1 dan X2) terhadap

Y terbukti tidak mengalami masalah multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Standardized Residuai
<
B

1 0 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Uji SPSS V.29, 2025 (data diolah)

Berdasarkan grafik scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dan
Regression Standardized Residual, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tidak
membentuk pola tertentu baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menun-
jukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu asumsi klasik.

Uji Autokorelasi
Tabel 4 Uji Autokorelasi
Adjusted Std. Error of
R the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .684 468 443 .0636 1.32
a 1 7

a. Predictors: (Constant), DER, DAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Uji SPSS V.29, 2025 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4, dapat kita lihat nilai Durbin - Watson sebesar 1,327. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dari uji autorelasi diatas tidak terjadi autokorelasi positif atau negatif
antar variabel sehingga modal regresi yang digunakan pada penelitian ini dapat diakatakn baik

atau diterima.
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Analisis Linear Berganda Berganda

Tabel 5 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 320 .030 10.672 .000
DAR -.294 .055 -.606 -5.381 .000
DER 071 026 304 2.700 .010

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Uji SPSS V.29, 2025 (data diolah)

Y=0,320 - 0,294 X1 + 0,071 X2 + ¢

Berdasarkan tabel 5 persamaan regresi ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a.

Konstanta sebesar 0,320 artinya apabila nilai X1 dan X2 sama dengan 0 atau tidak
mengalami perubahan, maka nilai ROA perusahaan adalah sebesar 0,320. Angka ini
menunjukkan tingkat profitabilitas dasar perusahaan tanpa dipengaruhi oleh struktur
modal.

Koefisien regresi Debt to Asset Ratio (X1) yaitu -0,294 dengan arah negatif artinya
setiap kenaikan 1 satuan DAR akan menurunkan ROA sebesar 0,294 dengan asumsi
variabel lain tetap. Tanda negatif menunjukkan bahwa semkin tinggi DAR , semakin
rendah tingkat profitabilitas perusahaan.

Koefisien regresi Debt to Equity Ratio (X2) untuk yaitu 0,071 dengan arah positif
artinya setiap kenaikan 1 satuan DER akan meningkatkan ROA sebesar 0,071 dengan
asumsi variabel lain tetap. Tanda positif menunjukkan bahwa penggunaan utang yang
seimbang terhadap ekuitas dapat memberikan efek peningkatan profitabiltas,

khususnya bila dana utang digunakan secara produktif.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Model B

Tabel 6 Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized
Coefficients
Std. Error

Standardized t Sig.
Coefficients
Beta

10.672
-5.381

.000
.000

320
-294

.030
055

1 (Constant)

DAR -.606

Vol. 17, No. 3, 2025, Halaman 3261-3276

3268

Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [Xcc) ISR ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4. 0 International

License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

%‘} PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Struktur Modal Terhadap ..
135

Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
DER 071 026 304 2.700 .010

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Uji SPSS V.29, 2025 (data diolah)

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan program SPSS pada tabel diatas, maka hasilnya

dapat dirangkum sebagai berikut:

1) Pengujian Hipotesis Debt to Asset Ratio (X1)
Ho = Variabel Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
H. = Variabel Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas
Diketahui hasil nilai t hitung dari pengaruh variabel Debt to Asset Ratio terhadap
profitabilitas sebesar —5,381 dengan nilai signifikansi 0,000, dengan batas signifikansi atau
p-value 0,05 (o = 5%), dan nilai t tabel sebesar 2,042. Hal ini berarti t hitung —5,381 < —
2,042, atau nilai signifikansi 0,000 < a (0,05). Dengan demikian, variabel Debt to Asset
Ratio (DAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga Hi
diterima dan Ho ditolak.
2) Pengujian Hipotesis Debt to Equity Ratio (Xz2)
Ho = Variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Hi = Variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
Diketahui hasil nilai t hitung dari pengaruh variabel Debt to Equity Ratio terhadap
profitabilitas sebesar 2,700 dengan nilai signifikansi 0,010, dengan batas signifikansi atau
p-value 0,05 (a0 = 5%), dan nilai t tabel sebesar 2,042. Hal ini berarti t hitung 2,700 > t
tabel 2,042, atau nilai signifikansi 0,010 < a (0,05). Dengan demikian, variabel Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga
H; diterima dan Ho ditolak.Pengujian Hipotesis Variabel Debt to Equity Ratio (DER) (X1)

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7 Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 150 2 075 18.483 000b
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Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Residual 170 42 .004
Total 320 44

Sumber: Hasil Uji SPSS V.29, 2025 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 7, diperoleh nilai F hitung sebesar 18,483
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel struktur modal Debt to
Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profita-
bilitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk

menguji hipotesis.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi (R?) DAR terhadap ROA
Adjusted Std. Error of

R the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 613 376 361 .0681 1.241
a 0

Sumber: Hasil Uji SPSS V.29, 2025 (data diolah)

Berdasarkan tabel Model Summary, hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,361. Angka tersebut berarti bahwa variabel Debt fo Asset Ratio (DAR) secara parsial

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap profitabilitas (ROA) sebesar 36,1%.

Dengan kata lain, kontribusi DAR dalam memengaruhi perubahan profitabilitas perusa-
haan adalah sebesar 36,1%, sementara sisanya 63,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti efisiensi operasional, harga komoditas batu-

bara, kebijakan pendanaan, manajemen aset, serta kondisi pasar dan ekonomi secara umum.

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi (R?) DER terhadap ROA
Adjusted Std. Error of

R the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 318 101 .080 0817 1.118
a 1

Sumber: Hasil Uji SPSS V.29, 2025 (data diolah)

Berdasarkan tabel 9, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square

(koefisien determinasi) sebesar 0,080. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Debt
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to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) sebesar 8,0%.

Dengan kata lain, kontribusi DER dalam menjelaskan perubahan pada profitabilitas
hanya sebesar 8,0%, sedangkan sisanya 92,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti efisiensi operasional, kebijakan pembiayaan,
pertumbuhan penjualan, harga komoditas batubara, keputusan manajemen, serta kondisi eko-

nomi makro.

PEMBAHASAN
Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset

Penelitian ini menguji pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return on Assets
(ROA) pada perusahaan sektor pertambangan subbatubara dengan menggunakan analisis uji-t
melalui bantuan perangkat lunak SPSS versi 29. Hasil analisis menunjukkan bahwa DAR
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis pertama (H1)
diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi proporsi aset yang dibiayai dengan utang, maka semakin rendah kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya. Secara teori, tingkat penggunaan
utang yang lebih tinggi akan meningkatkan beban keuangan perusahaan berupa biaya bunga.
Beban bunga ini bersifat tetap dan wajib dibayarkan terlepas dari kondisi operasional perusa-
haan, sehingga apabila pendapatan menurun atau biaya operasional meningkat, laba bersih
akan tertekan. Penurunan laba bersih tersebut secara langsung berdampak pada menurunnya

ROA, karena ROA dihitung berdasarkan laba bersih relatif terhadap total aset.

DAR digunakan sebagai indikator utama struktur modal karena mampu mencerminkan
sejauh mana perusahaan membiayai asetnya dengan utang. Nilai DAR yang tinggi menun-
jukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan berasal dari sumber pendanaan eksternal berupa
utang. Kondisi ini menyebabkan meningkatnya beban tetap berupa bunga dan kewajiban
pembayaran di masa mendatang. Semakin besar beban kewajiban yang harus ditanggung,
semakin besar risiko penurunan laba bersih perusahaan yang pada akhirnya menurunkan

tingkat profitabilitas atau ROA.

Penjelasan ini sejalan dengan Trade-Off Theory, yang menyatakan bahwa penggunaan
utang dapat memberikan manfaat berupa penghematan pajak (tax shield), tetapi pada saat yang
bersamaan menimbulkan biaya kebangkrutan (bankruptcy cost). Ketika tingkat utang terlalu
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tinggi, biaya kebangkrutan dan risiko gagal bayar akan meningkat dan mengurangi keuntungan
perusahaan. Dengan kata lain, saat proporsi utang (DAR) melebihi tingkat optimal, dampaknya
adalah penurunan profitabilitas. Hal inilah yang menjelaskan mengapa hasil penelitian menun-

jukkan pengaruh negatif dan signifikan DAR terhadap ROA.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Rohmiati, (2021) yang menemukan bahwa DAR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
Debt to Asset Ratio yang dimiliki perusahaan, semakin menurun kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimilikinya.

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Asset

Penelitian ini menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets
(ROA) pada perusahaan sektor pertambangan subbatubara dengan menggunakan analisis uji-t
melalui bantuan perangkat lunak SPSS versi 29. Berdasarkan hasil analisis, variabel DER
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis kedua (H2)
diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi DER, maka semakin besar profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. Secara teoritis,
hubungan positif ini menggambarkan bahwa penggunaan utang yang proporsional terhadap
ekuitas dapat memberikan efek leverage yang menguntungkan bagi perusahaan. Ketika utang
digunakan untuk membiayai aktivitas produktif seperti ekspansi aset, peningkatan kapasitas
produksi, atau penguatan modal kerja, laba yang dihasilkan dari penggunaan dana tersebut
dapat melebihi biaya bunga yang ditanggung. Dengan demikian, struktur modal yang meman-
faatkan utang secara optimal mampu meningkatkan efisiensi aset dan menghasilkan profita-

bilitas yang lebih tinggi.

DER digunakan sebagai indikator struktur modal karena menggambarkan seberapa besar
perusahaan menggunakan pendanaan berbasis utang dibandingkan modal sendiri. Nilai DER
yang meningkat menunjukkan bahwa perusahaan memanfaatkan utang untuk memperbesar
kapasitas pendanaan dalam mendukung aktivitas operasional dan investasi. Ketika utang
digunakan secara produktif dan dikelola secara efisien, perusahaan mampu meningkatkan
perputaran aset dan menghasilkan laba yang lebih tinggi, sehingga berdampak pada naiknya
nilai ROA.
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Temuan ini sejalan dengan Pecking Order Theory, yang menyatakan bahwa perusahaan
akan lebih memilih menggunakan sumber pendanaan internal terlebih dahulu (laba ditahan),
kemudian utang, dan terakhir menerbitkan saham baru. Menurut teori ini, perusahaan dengan
profitabilitas yang kuat lebih jarang menggunakan utang karena dana internal cukup tersedia.
Namun, ketika perusahaan memilih menggunakan utang meskipun masih memiliki profita-
bilitas baik, hal ini menunjukkan bahwa utang tersebut digunakan untuk kegiatan produktif
yang dapat meningkatkan total aset dan profitabilitas. Oleh karena itu, peningkatan penggunaan
utang (DER) dapat berdampak positif terhadap profitabilitas apabila dikelola dan dimanfaatkan

untuk kegiatan operasional yang menghasilkan nilai tambah.

Hasil ini juga konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu, seperti penelitian oleh
Fauzan & Mukaram, (2023) yang menemukan bahwa struktur modal, khususnya DER, dapat
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi Debt to Equity Ratio yang dimiliki perusahaan, semakin besar peluang
perusahaan meningkatkan profitabilitas (ROA), selama penggunaan utang tetap berada pada

tingkat yang optimal dan digunakan untuk aktivitas produktif.

Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Asset

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perusahaan sektor pertambangan subbatubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023, variabel Debt to Asset Ratio (DAR)
dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets (ROA). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi F sebesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak. Hal ini berarti
bahwa kombinasi proporsi pendanaan melalui utang terhadap aset (DAR) serta komposisi
pendanaan utang terhadap modal sendiri (DER) mempunyai peranan penting dalam menen-

tukan tingkat profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan Pecking Order Theory, pengaruh simultan DAR dan DER menunjukkan
bahwa perusahaan cenderung memilih pendanaan internal terlebih dahulu (laba ditahan),
kemudian menggunakan utang apabila dana internal tidak mencukupi. Ketika perusahaan mulai
menggunakan utang dalam jumlah tertentu, kondisi ini akan memengaruhi struktur modal dan
pada akhirnya berdampak pada profitabilitas. DAR yang tinggi mencerminkan meningkatnya
ketergantungan pada utang untuk membiayai aset perusahaan, sehingga beban bunga

bertambah dan berpotensi menurunkan ROA. Sebaliknya, DER yang dikelola secara tepat
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menggambarkan bahwa perusahaan menggunakan utang sebagai /everage untuk memperbesar
kapasitas operasional dan meningkatkan efisiensi penggunaan aset sehingga ROA dapat

meningkat.

Kombinasi kedua rasio ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana
perusahaan mengatur struktur pendanaannya. Ketika DAR dan DER digunakan secara optimal,
perusahaan dapat memaksimalkan penggunaan aset dan modal untuk menghasilkan laba.
Namun jika tidak dikelola dengan baik, terutama apabila DAR terlalu tinggi, beban utang yang
meningkat dapat menurunkan laba bersih dan menyebabkan ROA menurun. Oleh karena itu,
pengaruh simultan DAR dan DER mencerminkan pentingnya pengelolaan struktur modal

secara efektif agar perusahaan tetap mampu mempertahankan profitabilitasnya.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu seperti Rohmiati, (2021)
dan Noviana et al., (2024) yang menunjukkan bahwa struktur modal secara simultan berpe-
ngaruh signifikan terhadap profitabilitas meskipun sektor, periode, dan metode penelitian
berbeda. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa DAR dan DER
secara bersama-sama mampu menjelaskan 99,0% perubahan profitabilitas (ROA), sedangkan
sisanya dipengaruhi faktor lain seperti efisiensi operasional, fluktuasi harga batubara,

keputusan manajemen, pertumbuhan penjualan, dan kondisi ekonomi makro.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 15 Perusahaan
Subsektor Batubara yang Terdaftar di BEI Tahun 2021-2023, dapat ditarik simpulan bahwa
hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa DAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA. Hal ini berarti semakin tinggi penggunaan utang untuk membiayai aset perusahaan,
semakin menurun tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. Hasil uji-t menunjukkan
bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan utang yang proporsional dan efisien mampu meningkatkan aktivitas operasional
serta memaksimalkan pengelolaan aset sehingga perusahaan mampu menghasilkan laba yang
lebih tinggi. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi < 0,001, sehingga dapat
disimpulkan bahwa DAR dan DER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal
ini menunjukkan bahwa struktur modal berperan penting dalam memengaruhi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset. Dengan demikian, H3 dalam
penelitian ini diterima
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